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TUNGKU TIGO SAJARANGAN
PADA ERA GLOBALISASI DAN VISUALISASI DALAM KRIYA SENI

Niko Andeska, Dharsono dan Martion
ABSTRACTThis article is the research result about the existence of Tungku Tigo Sajaranganrole and then it is visualized through craftwork. Minangkabau is one of the ethnicities orcultures that has uniqueness namely its system of leadership that consists of ninikmamak (customary leaders), alim ulama (religious leaders), and cerdik pandai(intelligent people). These three elements are called as Tungku Tigo Sajarangan. Tungku

Tigo Sajarangan is the interconnected leadership that has the important role in thewheel of customary, religious, and knowledgeable leadership.The fast current development and the big external influence result on theappearance of societal diseases. Hence, it results on the author’s wariness toward theexistence of Minangkabau philosophy “adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah.”
Tungku Tigo Sajarangan as the source of the idea for the craft creation is quiterepresentative because the leadership of Tungku Tigo Sajarangan has an adequatephenomenon to be used as an aspiration in the creation of craftwork, and also as theanswer for the worry of the loss of Tungku Tigo Sajarangan leadership’s role.Keywords: Tungku Tigo Sajarangan, Globalization, Craft

A. PENDAHULUANMinangkabau merupakan salahsatu dari etnis atau kebudayaan yangada di Indonesia yang memiliki banyakkeunikan, salah satunya yaitu sistemkepemimpinannya. Dimana sistem kepe-mimpinan di Minangkabau terdiri atasninik mamak, alim ulama, dan cerdikpandai. Ketiga unsur ini disebut dengan
Tungku Tigo Sajarangan. Tungku Tigo
Sajarangan merupakan kepemimpinanyang saling berkaitan serta memilikiperan penting dalam roda kepemim-pinan beradat, beragama, dan berpenge-tahuan.Sebagaimana yang dijelaskan da-lam buku Pedoman Pengamalan Adat
Basandi Syarak, Syarak Bersandi Kita-
bullah Syarak Mangato Adat Mamakai,

Alam Takambang Jadi Guru (Azra, 2011:108) bahwa Tungku tigo sajaranganadalah kepemimpinan kolektif masya-rakat Minangkabau, terdiri dari ninik
mamak, alim ulama, cadiak pandai danlain-lain yang dianggap perlu.Pesatnya perkembangan zamanserta besarnya pengaruh dari luar,penyakit masyarakat banyak bermun-culan seperti miras, judi, pergaulanbebas di kalangan anak muda, narkoba,tindakan kriminal dan anarkis. Sehinggamemunculkan kecemasan bagi penciptaatas keberadaan falsafah Minangkabau”adat basandi syarak, syarak basandi
kitabullah”.Peran kepemimpinan Tungku
Tigo Sajarangan seharusnya mampumenjadi obor yang menerangi bagi
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masyarakat untuk lebih berakhlak,berilmu pengetahuan, mencintai keber-samaan dan gotong royong. Akan tetapiperan dari Tungku Tigo Sajarangantidak lagi sesuai dengan perannya.Ninik mamak yang seharusnyamembimbing sudah tidak peduli lagipada kemenakannya. Alim ulama kinihanya memberikan dakwah apabiladibayar, dan cerdik pandai sudahenggan memberikan petunjuk dan ber-suara dalam mengeluarkan pendapatnyabagi kepentingan masyarakat.Berdasarkan hal tersebut, sebagaiseorang kriyawan sudah seharusnyaberpikir bagaimana mengupayakan danmenyumbangkan kreatifitas kepadamasyarakat, adapun bentuk sumbangankreatifitas tersebut berupa karya seniyang diciptakan. Untuk mewujudkan haltersebut, pengkarya menciptakan karyakriya seni yang bertemakan Tungku Tigo
Sajarangan melalui idiom yang diung-kapkan kedalam karya kriya seni.Perwujudan karya ini di samping se-bagai media ekspresi juga tidak terlepasdari nilai-nilai yang ada pada Tungku
Tigo Sajarangan.

Tungku Tigo Sajarangan sebagaisumber ide pengkaryaan kriya seni,cukup representative, dengan alasanbahwa kepemimpinan Tungku Tigo
Sajarangan, mempunyai fenomena yanglayak untuk diangkat sebagai aspirasidalam penciptaan karya seni,  sekaligussebagai jawaban atas kekhawatiranakan hilangnya peran kepemimpinan
Tungku Tigo Sajarangan.1. Rumusan Ide PenciptaanPenciptaan karya ini berawal daripengamatan dan eksplorasi yang di-lakukan pada kepemimpinan Tungku

Tigo Sajarangan, pengkarya merasaperan dari kepemimpinan Tungku Tigo
Sajarangan sudah mulai memudar. Haltersebut tentunya menjadi keprihatinanbagi penulis, karena peran darikepemimpinan Tungku Tigo Sajaranganyang memiliki pengaruh besar terhadappenerus bangsa.Berdasarkan penjelasan di atasdapat dirumuskan permasalahan seba-gai berikut.a. Bagaimana membuat karya kriyaseni abstraksionisme dengan sum-ber ide kepemimpinan Tungku Tigo

Sajarangan.b. Bagaimana mengeksprsikan perasa-an secara personal dengan meman-faatkan ikon kepemimpinan Tungku
Tigo Sajarangan sebagai cipta kriyaseni.2. Tujuan Penciptaana. Membuat karya kriya seni abs-traksionisme dengan sumber idekepemimpinan Tungku Tigo Saja-
rangan.b. Mengekspresikan perasaan secarapersonal dengan memanfaatkanikon kepemimpinan Tungku Tigo
Sajarangan sebagai cipta kriya seni.3. Landasan Penciptaana. Konsep Non VisualAdapun yang menjadi sumberpenciptaan dalam karya ini adalah

Tungku Tigo Sajarangan.  Penciptaan
Tungku Tigo Sajarangan adalah lan-dasan pokok dari karya seni ini, yangdidukung elemen-elemen lain yangberdiri sebagai simbol-simbol danmengandung makna.Untuk mendekatkan arah pema-haman penciptaan karya ini, maka perlu
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terlebih dahulu diuraikan tentang ruanglingkup dalam penggarapan penciptaankriya seni diantarnya sebagai berikut:1) Kriya SeniKarya seni nantinya akandiciptakan menggunakan mediumkriya seni untuk pengungkapanekpresi personal yang berangkatdari Tungku Tigo Sajarangansebagai media garap. Bisadiasumsikan bahwa kriya senimemiliki kebebasan untuk peng-embangan yang kreatif dan ino-vatif berdasarkan ekpresi perso-nal. Istilah kriya seni jika dilihatdari wacana ataupun praksisnyamerupakan bagian substansi darikriya yang terdiri atas tiga bagiankriya seni, kriya desain, dan kriyakerajinan.Kriya seni adalah bidangkekriyaan yang wilayah kerjanyamenekankan penciptaan karya-karya untuk kepentingan ekspresiyang bersifat personal denganberlandaskan pemanfaatan unsur-unsur tradisi yang ada pada kriya(krisnanto, 2009:107).Kehadiran kriya seni meru-pakan pengukuhan sebagai bidangseni rupa sehingga mampu men-jadi proses kreatif dan ungkapanekpresi personal kriyawan itusendiri. Karya-karya kriya yangberorientasi pada prestasi kese-nimanannya dapat disaksikan me-lalui pameran-pameran yang se-ring digelar. Untuk menamaikarya-karya kriya yang lepas darisegi fungsi alias karya-karya senimurni ini disebut dengan karyakriya seni yang istilah ini secara

nyata dimunculkan pada FestivalKesenian Yogyakarta ke III (FKYIII), tepatnya pada tahun 1991(krisnanto, 2009:112).2) EkspresiEkspresi dalam prosespenciptaan kriya seni sebagaikarya seni ekspresi pribadi lebihmengutamakan luapan emosi se-bagai pengungkapan atau menya-takan maksud. Gagasan danperasaan pada wujud karya yangsejalan dengan perubahan dankondisi masyarakat. Soedarso(2006:108) mengatakan bahwa “…ekspresi adalah pengungkapanatau proses menyatakan (yaitumemperlihatkan atau menyatakanmaksud, gagasan, perasaan dansebagainya)”.Penuangan ekspresi pribadidalam karya kriya seni dilakukandalam upaya mengungkapkan idedan gagasan serta unsur-unsurestetik dan simbol, yang meru-pakan pelahiran dari sudutpandang, kebutuhan dan gagasanyang ada dalam diri, sehinggamelahirkan sebuah karya denganmenampilkan bentuk baru sesuaidengan perkembangan  zaman.Penciptaan dalam karyakriya seni, sebagai karya seniekspresi pribadi, merupakan peng-embangan dari bentuk-bentukyang inovatif serta eksploratif dari
Tungku Tigo Sajarangan. Akantetapi, proses penciptaan dila-kukan dan dikembangkan tanpamenghilangkan karakter dari
Tungku Tigo Sajarangan tersebut.
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3) SimbolSeorang seniman sangatsensitif dalam menanggapi kondisiyang ada di lingkungannya berada,hal ini dapat dipengaruhi olehbeberapa faktor, yakni faktor yangdatang dari dalam dirinya ataupunfaktor yang datang dari luardirinya. Faktor yang datang daridalam dirinya adalah dorongandan keinginan yang kuat dari hatinurani untuk mewujudkan sebuahkarya berdasarkan pengetahuan,keahlian, dan pengalaman estetisyang dimilikinya. Sedangkan faktordari luar adalah kepekaannyadalam merefleksikan keadaan atauperistiwa-peristiwa yang terjadi dilingkungan sekitarnya, yang kemu-dian menjadi sumber ide peng-karyaan.Hal ini juga sesuai denganyang diungkapkan oleh Roger M.Keesing dalam Samuel Gunawan(1981: 94), bahwa:“Pola-pola pengalaman masa kecilyang umum menimbulkan orien-tasi kepribadian yang khusus dandalam mempelajari suatu budaya,seorang anak mengartikan motif-motif dan nilai-nilai, suatu pan-dangan dunia yang khas.Kepribadian menurut pandanganini, merupakan internalisasi buda-ya”. Suzanne K. Langer yangdirujuk dalam buku berjudul The
Principles of Art oleh Collingwood(1974), mengatakan, seni meru-pakan simbol dari perasaan. Senimerupakan kreasi bentuk simbolisdari perasaan manusia. Bentuk-bentuk simbolis yang mengalami

tranformasi yang merupakan uni-versalisasi dari pengalaman, danbukan merupakan terjemahan daripengalaman tertentu dalam karyaseninya  melainkan formasi peng-alaman emosionalnya yang bukandari pikirannya semata (Dharsono,2016:126).Penciptaan kriya seni sang-at membutuhkan kecerdasan da-lam membaca inspirasi yang ada disekitar kriyawan. Tidak cukuphanya disitu, kriyawan juga mem-butuhkan kerja observasi, analitis,dan kritis untuk mengolah ins-pirasi tersebut hingga mewujudsebagai proses kreatif dengan hasilkarya yang secara estetik danfilosofis memuaskan. Dengan de-mikian, seorang seniman apalagiyang berbasis pendidikan formaladalah pekerja kreatif sekaliguspeneliti yang siap terjun kela-pangan guna menemukan danmenganalisis objek-objek yangmenggugah ketertarikan mereka(Krisnanto, 2009: 4).Pengkarya terinspirasi dariperan kepemimpinan Tungku Tigo
Sajarangan yang terjadi di saatsekarang ini. Karena seiring per-kembangan zaman, peran utamakepemimpinan Tungku Tigo Saja-
rangan mulai memudar. Karyayang akan diciptakan nantinyadigambarkan melalui kejadian,berupa pengalaman yang pernahdialami dan dilihat di sekitarkehidupan sendiri. sebagaimanayang diungkapkan Feldman dalamGustami (1991: 4), bahwa: “Seba-gai suatu alat ekspresi pribadi, senitidak hanya terbatas pada ilham
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sendiri saja, ia semata-mata tidakberhubungan dengan emosi-emosipribadi dan hal ikhwal tentangkehidupan sahabat karib seniman.Seni juga mengandung pandangan-pandangan pribadi tentang peris-tiwa-peristiwa dan obyek-obyekumum yang akrab dengan kitasemua”.Peran kepemimpinan Tung-
ku Tigo Sajarangan pada karya inimemiliki nilai pembaharuan, untukmenjawab hal tersebut pengkaryamelakukan eksplorasi pada gaga-san ide tersebut. Pada skets yangdirealisasikan pada beberapa kar-ya lebih menitik beratkan pen-capaian bentuk tungku. Peng-hadiran bentuk tungku ini bergunasebagai benang merah di dalampenciptaan karya kriya seni. Sertamenambahkan objek yang dirasasesuai dengan peran kepemim-pinan Tungku Tigo Sajarangantersebut.Realitas yang diangkat kedalam simbol seni pada hakikatnyabukan realitas objektif, melainkanrealitas subjektif, sehingga bentukatau forma simbolis yang diha-silkan mempunyai ciri yang amatkhas. Pengalaman subjektif bisamenjadi isu suatu forma simbolisyang ingin diungkapkan. Jikapengalaman ini adalah suatu pera-saan yang kuat, maka pemben-tukan forma ini akan menunjukanekspresivitas yang sedemikian ku-at mengakar, sehingga bentukforma tersebut seolah-olah hidup.Bentuk atau forma tersebut akanmenjadi nilai-nilai estetik darisuatu objek (Sachari, 2002: 19-20).

Berdasarkan pengalamandan pengamatan mengenai kebe-radaan peran kepemimpinan
Tungku Tigo Sajarangan dalamkehidupan, pengkarya mencobamengekspresikan Tungku Tigo
Sajarangan ini melalui tahapaneksplorasi yang kemudian dalamproses penciptaan adanya peru-bahan wujud berupa transformasi,desformasi dan kemudian mela-hirkan karya yang ekspresif.Sebagaimana Dharsono (2004: 43)telah menjelaskan pengertiantransformasi dan disformasi yaitu:Transformasi adalah penggam-baran bentuk yang menekankanpada pencapaian karakter, dengancara memindahkan (trans-pindah)wujud atau figur dari objek lain keobjek yang digambarkan. Disfor-masi merupakan penggambaranbentuk yang menekankan padainterpretasi karakter, dengan caramengubah bentuk objek dengancara menggambarkan objek terse-but dengan hanya sebagian yangdianggap mewakili, atau meng-ambil unsur tertentu karakter hasilinterpretasi yang sifatnya sangathakiki. Konsep pengolahan bentukini dilakukan guna menggam-barkan bentuk yang tidak memin-dahkan begitu saja, tetapi mem-visualisasikan bentuk yang sesuaidengan perenungan yang telahdilakukan. Visualisasi tungku me-lalui perenungan yang akan diolahmelalui cara Transformasi danDisformasi, pada tahap selanjutnyaakan memberika penekanan ke-pada pemakaian dan pengolahan
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garis, bidang, warna dan tekstur didalam membangun visual kese-luruhan yang menghasilkan sua-sana-suasana tertentu.4. Metode PenciptaanProses yang sistematis dan teren-cana merupakan hal yang menentukanhasil dari sebuah penciptaan karya seniyang maksimal. Dengan demikian,sangat jarang sekali sebuah karya seniyang lahir secara langsung tanpa adaproses yang dilakukan atau diren-canakan secara matang baik konsep,tema, bentuk, bahan, teknis, makna sertasimbol yang ingin disampaikan melaluikarya seni yang diciptakan.Dalam proses penciptaan kriyaseni tidak tertutup kemungkinanterjadinya improvisasi terhadap wujudkarya yang diciptakan, dimana prosesperwujudannya yang selalu berubah danberkembang, karena terikat oleh ruangdan waktu. Disadari pula bahwa dalampenciptaan karya seni kriya sebagaiekspresi pribadi, dilandasi oleh peng-alaman yang didukung ide-ide danrangsangan dari luar, yang dapatmempengaruhi hasil dari sebuah pen-ciptaan seni kriya sebagai ekspresipribadi.a. Tahap EksplorasiTahap eksplorasi meliputi akti-vitas penjelajahan menggali sumber idedengan langkah identifikasi dan peru-musan masalah (Gustami, 2007: 330).Tahap eksplorasi dilakukan denganmengumpulkan data pustaka, kemudiandilakukan juga pengumpulan data acuanvisual dari katalog-katalog yang men-dekati konsep pengkaryaan ini, sertadapat dijadikan sebagai karya pem-banding. Tahapan ini di lakukan guna

mendapatkan hasil yang maksimaldalam perwujudan karya Kriya seni.Oleh karena itu, Langkah yang dilakukandalam hal ini yaitu dengan mencari datavisual tentang kepemimpinan Tungku
Tigo Sajarangan.b. EksperimenPada tahap perwujutan peng-karya akan menggunakan bahan, alat,dan teknik tertentu untuk menghasilkankarya kriya seni. Hal ini juga didukungJunaedi (2016: 149) menjelaskan bahwakepiawaian seniman dalam memilihbahan, memanfaatkan alat, dan mene-rapkan teknik akan mempengaruhikualitas artistik karya seni. Kepiawaianseniman tidak dapat di peroleh hanyadengan cara membaca buku, tetapilansung mempraktekkan keteram-pilannya. Dengan keahlian mengelolaalat, bahan, dan teknik, seniman akanmampu menghasilkan karya seni yangtersusun dari unsurnya masing-masing,seperti garis, warna, bidang tekstur,proporsi, maupun komposisi untukbidang seni rupa. Unsur-unsur ini kelakakan menimbulkan pengalaman estetisbagi spektator.1) Ekperimen BahanBahan yang digunakan padapenggarapan karya tugas akhirmenggunakan media Kriya Kayu.Penggunaan media di lakukan untukmenampilkan hal baru dalampenciptaan karya Kriya.a) Medium KayuKayu yang digunakan yaitu kayusurian, merupakan kayu yangpaling bagus di Sumatera, ter-utama bagi mahasiswa ProgramStudi Seni Kriya minat kayu.
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Fakultas Seni Rupa dan Desaindi Institut Seni IndonesiaPadangpanjang. Serat yangdimiliki kayu surian terbilangbagus karena alur seratnya yangbergelombang.Seperti yang diungkapkan pika(1979: 3). Kayu Surian meru-pakan kayu yang memiliki sifatkembang susut yang besar, dayaretak yang tinggi, kekerasanpada kayu surian cukup lunakatau agak keras, berteksturhalus, serta memiliki serat lurusdan bergelombang. Sedangkanuntuk pengerjaan pada kayusurian ini cukup mudah.2) Eksperimen Teknika) Teknik UkirTeknik ukir di gunakan padakarya dengan medium kayuuntuk pembentukan hinggamendetail. Akan tetapi teknikukir rendah dan teknik ukirsedang lebih dominan di gu-nakan untuk membuat karakterdari kepemimpinan Tungku
Tigo Sajarangan.Bastomi, (1982: 3) mengatakanteknik ukir terdiri atas:(1) Teknik ukir rendah. Teknikini disebut ukir rendahkarena gambar yang timbuldari separuh bentuknya.(2) Teknik ukir sedang. Teknikukir ini disebut demikiankarena dalam proses peng-garapan membentuk se-tengah dari permukaankarya yang akan digarap.(3) Teknik ukir tembus. Teknikini disebut demikian karena

gambar menembus bidangdatar, sehingga hasilnyaberupa lobang-lobang ataukerawang.3) Eksperimen AlatAlat merupakan benda yangberfungsi untuk membentukkarya sesuai desain hinggadetail. Pada karya ini alat yangdigunakan terdiri atas satu setpahat ukir, dan palu kayu.c. PerenunganPerenungan dilakukan dengancara pengembaraan jiwa dalambermajinasi untuk menemukan bentukatau simbol yang akan digunakansebagai bahasa ekspresi pengkarya.Perenungan merupakan hasil analisisbentuk, teknik, ide atau gagasan yangdivisualisasi dalam bentuk sket atauprototipe dalam batas rancangan duadimensional.Penuangan ide kreatif ini dila-kukan dengan pertimbangan berbagaiaspek, menyangkut kompleksitas nilaikriya seni, antara lain aspek material,teknik, proses, metode, keselarasan,kesimbangan, bentuk, unsur estetik,gaya, filosofi, pesan, makna, berikutfungsi sosial, dan budaya, serta peluangmasa depannya. Pada tahap inipengkarya menemukan bentuk tungkusebagai centre of interest yang kemudiandikembangkan sesuai dengan ekpresipersonal.d. PembentukanPembentukan karya kriya seniadalah buah dari pengalaman estetik,pengetahuan dan pengamatan yangdilakukan terhadap perkembangan
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kriya seni hingga saat ini. Dalamperkembangannya, kriya seni yangsemula dipandang sebagai seni yanghanya mengutamakan fungsi praktis,kini telah beralih menjadi mediaekspresi pribadi. Perkembangan ter-sebut tidak hanya berupa wacana,namun juga tercermin melalui aplikasiteknik dan penggabungan media.
B. PEMBAHASANKepemimpinan Tungku Tigo
Sajarangan dahulunya merupakan suatutradisi yang memiliki peran pentinguntuk kaumnya. Ninik mamak meru-pakan lelaki dewasa pada suatu kaum,Alim ulama adalah orang yang memiikiilmu agama yang luas dan imam yangdalam. Cerdik pandai adalah pemimpindisebabkan ia memiliki pengetahuandan wawasan yang luas, serta arif danbijaksana.Secara perorangan atau bersama-sama, ninik mamak dalam arti luas ialahpara lelaki dewasa pada suatu kaum.Dalam arti sempit, ninik mamak ialahpenghulu dari suatu kaum (Ibrahim,2015: 309). Ninik mamak memilikikewajiban untuk membimbing danpeduli terhadap kemenakan dankaumnya.Alim ulama adalah pemimpindalam urusan agama, orang yangmemiliki ilmu agama yang luas danimam yang dalam. Cerdik pandai adalahpemimpin disebabkan ia memilikipengetahuan dan wawasan yang luas,serta arif dan bijaksana (Ibrahim, 2015:383). Alim ulama merupakan himpun-an orang-orang yang pandai dan meng-erti tentang ajaran agama islam.Kepandaiannya tentang agama islam

tidak saja secara pengetahuan tapi aspekkeislaman tersebut telah menjadi sikaphidupnya, menjadi panutan dalamnagari, yang menerangkan jalan di duniadan menjadi suluh jalan ke akhirat(Akmal, 2013: 170).Kepemimpinan cerdik pandaiditunjuk oleh masyarakat bersama-samadengan penghulu dan alim ulama.Kepemimpinan cerdik pandai dalamnagari bukan bersifat turun temurun.Fungsi cerdik pandai dalam nagari akanmenjadi hutang yang harus dibayardengan jalan mengerjakan kewibawa-annya, dengan memberikan peringatankepada orang-orang tentang tingkahlaku yang sudah keluar dari adat sopansantun. Ia juga memberi petunjuk bagikaum kerabatnya tentang jalan yangbaik ataupun pengajaran kepada yangbaik, mempergunakan ilmu danpengetahuan secara suci dan ikhlasuntuk membina kaum dan masya-rakatnya. Dengan pembicaraan yanglembut, cerdik pandai itu dapatmelunakkan hati yang keras dan denganmuslihatnya dapat melunakkan kaumkerabatnya. Cerdik pandaipun, dapatmemberikan pengajaran pada rapat-rapat agar terbuka mata masyarakatuntuk memilih yang baik dan benar.Kaum cerdik pandai dapat mendekatkankaum kerabat dan anggota masyarakatagar terbina hubungan yang baik untukmencapai kebaikan nagari (Akmal,2013:171).Dalam perkembangannya, perankepemimpinan Tungku Tigo Sajaranganini mulai jarang ditemui, terutama didaerah perkotaan. Kini zaman telahberubah, penyakit masyarakatpunbanyak bermunculan. Sama halnyadengan yang di ungkapkan Carol R.
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ember dan Melvin Ember yang
diterjemahkan T.O. Ihromi (2006: 32)“bahwa kebudayaan tidaklah statis iaselalu berubah. Tanpa adanya gangguanyang disebabkan oleh masuknya unsurbudaya asing sekalipun suatukebudayaan dalam masyarakat tertentu,pasti akan berubah dengan berlalunyawaktu”. Oleh karena itu pengkaryamenanggapi hal tersebut melalui karyaKriya seni dengan menggunakan simbol-simbol yang terdapat dari fenomena
kepemimpinan Tungku Tigo Sajarangan,bertujuan agar lahirnya bentuk-bentukkarya baru yang dapat memberi warnadan memperkaya penciptaan karyakriya seni pada umumnya. Dengandemikian, penciptaan karya kriya senitetap berlangsung sesuai dengan spirit,ruh dan jiwa zaman.1. Struktur Karya Senia. Konsep VisualSebagaimana yang diungkapkanDharsono (2016: 56) bahwa hakekatsuatu komposisi yang baik adalah, jikasuatu proses penyusunan unsur pendu-kung karya seni, senantiasa memper-hatikan prinsip-prinsip komposisi,seperti: harmoni, kontras, unity, balance,
simplicity, aksentuasi, dan proporsi.Prinsip dasar tersebut kadang salingterkait satu sama lain, sehingga sulitdipisahkan, namun kehadirannya secaradalam pada suatu karya penyusunanakan memberikan hasil yang dapatdinikmati dan memuaskan.Monroe Beardsley dalam Pro-
blems in the Philosophy of Criticismmenjelaskan adanya 3 ciri atau langkanuntuk membuat/menjadi sifat-sifat  baik(indah) dari benda-benda estetis padaumumnya. Ketiga ciri termaksud ialah:

1) Kesatuan (unity) ini berartibahwa benda estetis initersusun secara baik atausempurna bentuknya.2) Kerumitan (complexity) Bendaestetis atau karya seni yangbersangkutan tidak sederhanasekali, melainkan kaya akan isimaupun unsur-unsur yang sa-ling berlawanan ataupunmengandung perbedaan-perbe-daan yang halus.3) Kesungguhan (intensity) Suatubenda estetis yang baik harusmempunyai suatu kualitastertentu yang menonjol danbukan sekedar sesuatu yangkosong. Tak menjadi soalkualitas apa yang dikandungnya(misalnya suasana suram ataugembira, sifat lembut ataukasar), asalkan merupakansesuatu yang intensif atausungguh-sungguh (Dharsono,2016: 66).Berangkat dari pemahaman tigaciri atau langkah yang menjadi sifatestetis sebuah karya seni di atas, didalam pembangunan pada karya seniyang akan diciptakan, tentu akanmemiliki pengolahan-pengolahan yangberpengang pada substansi dasar didalam pembangunan dan pengolahanvisual agar terciptanya kesempurnaanpengungkapan ekspresi kepada karyakriya seni yang akan diciptakan.Bentuk visual yang menjadi dasardi dalam karya kriya seni ini berupapengorganisasian unsur-unsur senirupa, prinsip tata susun dan hukumpenyusunan (azas desain) yang padanantinya di dalam pengolahan visual ini
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juga akan berkaitan dengan unity,
complexity dan intensity yang sesuaidengan pertimbangan dinamika atausuasana yang ingin dicapai.1) Unsur-Unsur RupaUnsur-unsur yang terdapat didalam rupa adalah garis, Shape(bangun), tekstur, warna, dan ruang,di dalam penyusunannya untukmembangun visual karya secarakeseluruhan, keseluruhan unsur-unsur yang berbeda karakter ini,akan menjadi perpaduan harmonisyang saling menguatkan di dalampengungkapan ekspresi personalyang ingin dicapai.2) Prinsip Tata SusunPrinsip tata susun yangmenjadi dasar pengolahan unsur-unsur seni rupa untuk membangunvisual pada karya seni yang akandiciptakan, terdapat beberapa prin-sip tata susun, seperti:a) Tatasusun Harmoni (Selaras):harmoni atau selaras meru-pakan paduan unsur-unsur yangberbeda secara dekat. Jikaunsur-unsur estetika dipadusecara berdampingan makaakan timbul kombinasi tertentudan timbul keserasian (har-

mony).b) Tatasusun Kontras: kontrasmerupakan paduan unsur-unsur yang berbeda tajam.Semua matra sangat berbeda(interval besar), gelombangpanjang yang tertangkap olehmata/telinga menimbulkanwarna/suara. Tanggapan halus,licin, dengan alat raba

menimbulkan sensasi yangkontras, pertentangan adalahdinamik dari eksistensi menarikperhatian. Kontras meransangminat, kontras menghidupkandesain, dan kontras merupakanbumbu komposisi dalam penca-paian bentuk.c) Tatasusun Repetisi (Irama):repetisi merupakan pengu-langan unsur-unsur pendukungkarya seni.d) Tatasusun Gradasi: gradasimerupakan suatu sistem pa-duan dari laras menuju kekontras, dengan meningkatkantmasa dari unsur yang diha-dirkan (Dharsono, 2016: 56-57).
3) Hukum Penyusunan (Azas De-sain)Hukum penyusunan atauazas desain diperlukan dalammewujudkan bentuk pada karyaseni rupa, hal ini dilakukan gunamenghindari kekacauan atau kemo-notonan. Hukum penyusunan ter-sebut terdiri atas:a) Kesatuan (Unity): kesatuanadalah kohesi, konsistensi,ketunggalan atau kebutuhan,yang merupakan isi pokok darikomposisi. Kesatuan merupa-kan efek yang dicapai dalamsuatu susunan atau komposisidiantara hubungan unsur pen-dukung karya, sehingga secarakeseluruhan hanya menampil-kan kesan tanggapan secarautuh.b) Keseimbangan (Balance): kese-imbangan dalam penyusunan
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adalah keadaan atau kesamaanantara kekuatan yang salingberhadapan dan menimbulkanadanya kesan seimbang secaravisual ataupun secara intensitaskekaryaan.c) Formal Balance (KeseimbanganFormal): keseimbangan formaladalah keseimbangan pada duapihak berlawanan dari satuproses. Keseimbangan formalkebanyakan simetris secaraeksak atau ulangan berbalikpada sebelah menyebelah.d) Informal Balance (keseimbang-an informal): keseimbanganinformal adalah keseimbangansebelah menyebelah dari susu-nan unsur yang menggunakanprinsip susunan ketidaksamaanatau kontras dan selalu asi-metris (Dharsono, 2016: 58-60).
b. Visual Karya

Gambar 1
Tingga Namo #1, Kayu Surian, Teknik Ukir,

Melamine,2017(Difoto oleh Ihda Hidayati)

Deskripsi Karya:Karya dengan judul Tingga
Namo# 1 ini  merupakan karya tigadimensi dengan medium kayu. Visualkarya ini berangkat dari bentuk tungkudengan kobaran api ditengahnya dankayu yang bersilangan, akan tetpi tidakada periuk atau panci diatasnya.Bentuk tiga buah batu disim-bolkan sebagai ninik mamak, alim ulama,dan cadiak pandai, sedangkan kayusebagai permasalahan dan api sebagaihasil rundingan yang menuju ke satuarah. Karya dengan judul Tingga Namo#
1 ini menggambarkan bahwasanya
tungku tigo sajarangan sudah tidakberperan dan hanya tinggal sebutan, halini terlihat dari bentuk tungku tanpa adayang dimasak atau dipikulnya.Sedangkan ornamen lapiah tigoyang terdapat pada batu merupakansalah satu ornamen nusantara yaitu
minangkabau berfungsi sebagai pe-nanda bahwasanya karya dengantersebut merupakan karya kriya seni.Selain itu ornamen lapiah tigo meru-pakan ornamen yang mengungkapkanbahwasanya di minangkabau terdapatistilah tungku tigo sajarangan.Berdasarkan hal tersebut dapatditarik kesimpulan meskipun kepemim-pinan tungku tigo sajarangan masihberperan, akan tetapi anak kemenakantidak ada yang menerima. Begitu jugasebaliknya, ketika anak kemenakanmembutuhkan bimbingan, tetapi kepe-mimpinan dari tungku tigo sajarangansudah tidak berperan.
C. PENUTUPBerangkat dari permasalahanbagaimana membuat karya kriya seniabstraksionisme dengan sumber ide
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kepemimpinan Tungku Tigo Sajarangan.Serta bagaimana mengeksprsikan pera-saan secara personal dengan meman-faatkan ikon kepemimpinan Tungku
Tigo Sajarangan sebagai cipta kriya seni.Sekaligus sebagai jawaban ataskekhawatiran akan hilangnya perankepemimpinan Tungku Tigo Sajarangan.Pengkarya menciptakan karya kriya seniyang bertemakan Tungku Tigo
Sajarangan melalui idiom yangdiungkapkan kedalam karya kriya seniyang berangkat dari bentuk tungku.Karya yang diciptakan berangkatdari peran kepemimpinan Tungku Tigo
Sajarangan yang kemudian dieks-presikan. Pengkarya mencoba mencipta-kan bentuk yang berbeda antara karya-karya yang lain. Pembuatan karya inimenggunakan media kriya. Inspirasipengkarya untuk terus mengembangkanbentuk-bentuk yang lebih baik darisebelumnya. Dalam visual karya, peng-karya menampilkan ikon-ikon untukmewujudkan karakteristik tokoh-tokoh
Tungku Tigo Sajarangan. Pengkarya jugamanampilkan unsur-unsur lainnya. Se-hingga dapat menambah nilai inovatifsuatu karya yang akan diciptakan.Perwujudan karya ini di sampingsebagai media ekspresi juga tidakterlepas dari nilai-nilai yang ada pada
Tungku Tigo Sajarangan. Nilai-nilai yangwujudkan pada karya seperti bentuktiga batu dengan api di tengahnya, akantetapi tidak ada periuk atau sesuatuyang menjadi bebannya. Wujud tersebutmerupakan luapan ekspresi pengkaryadalam menanggapi fenomena saatsekarang ini. Dimana pengkarya menilaiperan dari tokoh tungku tigo sajarangansudah memudar.
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